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ABSTRAK

Abstrak: ANC sangat penting dilakukan. Melalui ANC berbagai informasi serta edukasi
terkait kehamilan dan persiapan persalinan bisa diberikan kepada ibu seini mungkin.
Kurangnya pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan sering terjadi karena
kurangnya kunjungan ANC. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk
menambah pengetahuan ibu hamil tentang standar kunjungan ANC terbaru. Metode
kegiatan penyuluhan ini diawali dengan pemberian kuesioner tentang kunjungan ANC
terbaru. Kemudian memberikan edukasi yang ditujukan kepada 10 ibu hamil selama 30
menit serta melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal posttest. Hasil kegiatan
ini terdapat peningatan pengetahuan ibu hamil yang signifikan setelah diberikan
edukasi. Hasil pretest menunjukkan 30% pengetahuan baik dan 70% pengetahuan
kurang. Sedangkan hasil posttest menunjukkan 80% pengetahuan baik dan 20%
pengetahuan kurang. Semakin bertambah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
kunjungan ANC, semakin bertambah kesadaran untuk melakukan kunjungan ANC
secara teratur agar ibu hamil dapat menjalani kehamilannya dengan optimal dan
melahirkan tanpa adanya penyulit. Tenaga kesehatan perlu memberikan edukasi secara
berkala tentang Standar Kunjungan ANC kepada masyarakat.

Kata Kunci: Edukasi; Kunjungan Antenatal Care; Ibu Hamil.

Abstract: ANC is very important to do. Through ANC various information and education
related to pregnancy and childbirth preparation can be given to the mother as early as
possible. Lack of knowledge about pregnancy danger signs often occurs due to lack of ANC
visits. The aim of this community service activity is to increase the knowledge of pregnant
women about the latest ANC visit standards. The method of this counseling activity begins
with giving a questionnaire about the latest ANC visit. Then providing education aimed
at pregnant women for 30 minutes and conducting an evaluation by giving post-test
questions. The results of this activity showed a significant increase in knowledge of
pregnant women after being given education. The pre-test results showed 30% good
knowledge and 70% poor knowledge. While the post-test results showed 80% good
knowledge and 20% poor knowledge. The higher the level of knowledge of pregnant women
about ANC visits, the greater the awareness to carry out regular ANC visits so that
pregnant women can undergo their pregnancies optimally and give birth without any
complications. Health workers need to provide regular education about ANC Visit
Standards to the community.
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A. LATAR BELAKANG

Pada umumnya kehamilan berkembang normal dan menghasilkan
kelahiran bayi yang sehat, cukup bulan melalui jalan lahir, namun kadang-
kadang tidak sesuai dengan harapan. Oleh karena itu pelayanan asuhan
antenatal merupakan cara penting untuk memonitor dan mendukung
kesehatan ibu hamil normal dan mendeteksi ibu dengan kehamilan normal
(Kuswanti, 2014). Ante Natal Care (ANC) adalah pelayanan kesehatan oleh
tenaga profesional untuk ibu selama masa kehamilannya yang dilaksanakan
sesual dengan standar pelayanan antenatal yang ditetapkan. ANC
merupakan perawatan ibu dan janin selama masa kehamilan. ANC sangat
penting dilakukan karena memberikan manfaat yang besar hamil yaitu ibu
hamil dapat menjalani kehamilan dan persalinan dengan pengalaman yang
positif serta melahirkan bayi yang sehat dan berkualitas (Kemenkes RI,
2020b). Melalui ANC berbagai informasi serta edukasi terkait kehamilan dan
persiapan persalinan bisa diberikan kebada ibu sedini mungkin. Antenatal
Care merupakan deteksi awal terhadap resiko tinggi yang mungkin dapat
terjadi pada masa kehamilan dan persalinan serta mampu membantu
mengurangi persentase kematian ibu dan monitoring kondisi janin (Junianti,
2020).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023 didapatkan
bahwa cakupan kunjungan ibu hamil K4 sebesar 85,6% dari targret 90%,
sedangkan cakupan pelayanan ibu hamil K6 sebesar 74,4% dari target 80%.
Data tersebut menunjukkan bahwa cakupa kunjungan antenatal care di
Indonesia masih belum memenuhi target. Data cakupan kunjungan ibu
hamil K4 di Kalimantan Selatan sebesar 74,4% dan cakupan pelayanan ibu
hamil K6 sebesar 62,5%, data tersebut menunjukkan bahwa cakupan
kunjungan antenatal care di Kalimantan Selatan masih belum memenuhi
target nasional (Kemenkes RI, 2023). Penyebab belum terpenuhinya target
cakupan antenatal care yaitu pendidikan ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu ,
serta dukungan suami atau keluarga (Fauziah et al., 2023a). Pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang signifikan mempengaruhi kunjungan
ANC. Kurangnya pengetahuan mengenai tanda bahaya kehamilan sering
terjadi karena kurangnya kunjungan ANC. Kurangnya kunjungan ANC ini
bisa menyebabkan bahaya bagi ibu maupun janin seperti terjadinya
perdarahan saat masa kehamilan karena tidak terdeteksinya tanda bahaya.
Pemerintah merekomendasikan pemeriksaan pada kehamilan normalyang
terbaru minimal 6x dengan rincian 2 kali di Trimester 1, 1 kali di Trimester
2, dan 3 kali di Trimester 3 (Kemenkes RI, 2020a). Berdasarkan laporan rutin
Direktorat Kesehatan keluarga jumlah ibu hamil yang memperoleh
pelayanan antenatal sesuai standar baru mencapai 58,98%, dan belum
mencapai target yang diharapkan yaitu 80% (Kemenkes, 2022). Faktor
penyebab kurangnya kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan
ANC yaitu pengetahuan, pendidikan, sikap, dan dukungan suami atau
keluarga (Fauziah et al., 2023b).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan pelaksana di Puskesmas
Pekauman, bahwa masih banyak ibu hamil yang belum mengetahui standar
kunjungan Ante Natal Care (ANC) yang terbaru. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat sehingga
mampu memberikan motivasi dan menumbuhkan komitmen ibu-ibu hamil
untuk memeriksakan diri secara teratur. Jenis kegiatan yang dilakukan
dengan memberikan edukasi dan pendampingan tentang pentingnya ANC
khususnya tentang standar kunjungan ANC terbaru..

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dihadiri oleh 10
orang ibu hamil pada kegiatan rutin kelas ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin. Metode yang digunakan dalam
kegiatan PkM ini1 adalah ceramah tanya jawab. Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pleaksanaan,
dan tahap evaluasi. Tahap persiapan dilaksanakan pada bulan Oktober 2023.
Tim dosen dan mahasiswa melakukan koordinasi dengan mitra yaitu Bidan
koordinator Puskesmas Pekauman serta identifikasi sasaran yaitu ibu hamil,
penyusunan media penyuluhan yaitu leaflet serta powert point tentang
pentingnya ANC khususnya tentang standar kunjungan ANC terbaru.
Tahap pelaksanaan dilakukan pada hari Sabtu 9 Desember 2023, peserta
yaitu ibu hamil diberikan soal pre-test, kemudian pserta diberikan edukasi/
penyuluhan serta diberikan leaflet untuk memudahkan ibu hamil dalam
memahami materi. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi
hambatan kegiatan dari awal kegiatan sampai kegiatan berakhir. Indikator
keberhasilan kegiatan ini dengan mengukur pemahaman peserta tentang
pentingnya ANC khususnya tentang standar kunjungan ANC terbaru
dengan menggunakan kuesioner post-test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan pada Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilakukan setelah mendapatkan ijin pelaksanaan dari Puskesmas Pekauman.
Persiapan survei tempat pelaksanaan kegiatan oleh tim mahasiswa, dan
pembuatan proposal kegiatan serta menyelesaitkan administrasi
permohonan ijin oleh tim dosen. Tema edukasi yang diberikan kepada
peserta yaitu tentang kunjungan Antenatal Care yang ditentukan
berdasarkan identifikasi masalah oleh Tim.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yaitu dilaksanakan pada hari Sabtu 9 Desember
2023 dengan terlebih dahulu tim dosen dan mahasiswa Program Studi DIII
Kebidanan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin dengan mitra yaitu
bidan Puskesmas Pekauman. Sebelum memberikan materi edukasi
kesehatan tentang standar kunjungan ANC terbaru, tim membagikan soal
pre-test dengan jumlah soal 10 soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan
ibu hamil terkait standar kunjungan ANC yang terbaru. Sebelum materi
diberikan tim akan membagikan leaflet sebagai media penyampaian edukasi.
Penyampaian materi dilakukan selama 30 menit dan 15 menit tanya jawab.
Berikut ini dokumentasi pada tahap pelaksanaan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Standar Kunjungan Antenatal Care (ANC) Terbaru

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan membagikan kembali soal post-test untuk
mengukur pengetahuan peserta setelah mendapatkan edukasi, sehingga
diketahui materi yang disampaikan apakah dapat dipahami oleh peserta.
Selama pelaksanaan berlangsung tidak ada peserta yang meninggalkan
kegiatan, peserta juga antusias terhadap materi yang disampaikan. Hasil
evaluasi dijadikan dasar dalam menyusun laporan kegiatan. Laporan
kegiatan disusun sebagai laporan pertanggung jawaban atas apa yang telah
dilaksanakan berdasarkan proses kegiatan dalam pengabdian masyarakat.
Hasil dari pengkajian sebelum dilakukan penyuluhan dibagi ke dalam
beberapa bagian, yaitu data mengenai karakteristik partisipan, distribusi
pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan, serta
data statistik mengenai dampak dari pendidikan kesehatan. Tabel berikut
menggambarkan persebaran karakteristik responden, seperti terlihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Partisipan
No. Karakteristik Partisipan Jumlah Partisipan

1.  Usia:
<20 tahun 2 orang
20-35 tahun 8 orang
2.  Tingkat pendidikan:
SD 1 orang
SMP 2 orang
SMA/SMK/MA/Sederajat 7 orang
Sarjana orang
3. Pekerjaan:
Bekerja 0 orang
Tidak bekerja 10 orang

Data karakteristik partisipan berdasarkan usia: terdapat 2 orang berusia
kurang dari 20 tahun dan 8 orang yang berusia di rentang 20-35 tahun.
Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan terdapat 2 orang Ibu hamil
dengan tingkat pendidikan rendah, seperti lulusan SD atau SMP, dan 87
orang dengan tingat pendidikan SMA. Karakteristik berdasarkan pekerjaan
yaitu semua ibu hamil adalah ibu rumah tangga. Data menunjukkan
bagaimana pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil. Berikut data dari hasil pre-test dan post-test.

Berdasarkan karakteristik, usia 20-35 tahun merupakan usia yang
memiliki tingkat berfikir lebih rasional dibandingkan dengan usia <20 tahun
(Asmin et al., 2022). Ibu yang memiliki pendidikan tinggi cenderung lebih
terbuka wawasannya dalam memahami suatu tindakan, membentuk
perilaku ibu hamil untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan. Tingkat
pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku pada ibu
hamil untuk melakukan kunjungan antenatal care. Ibu hamil dengan tingkat
pendidikan tinggi lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan untuk
mendapatkan pelayanan ANC dibandingkan dengan ibu yang memilki
pendidikan dasar (Nurbaiti et al., 2020). Selain pendidikan ibu, pendidikan
suami juga berpengaruh pada kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan
ANC (Wulandari et al., 2022). Kesadaran dan tanggung jawab suami sebagai
pengambil keputusan sejalan dengan tingkat pendidikan. Semakin baik
pendidikan suami, semakin besar kemungkinan keterlibatan suami dalam
kunjungan ANC (Sharma et al., 2019; Wulandari et al., 2019).

Ibu yang tidak bekerja, atau hanya sebagai ibu rumah tangga
mempunyai peluang yang cukup besar untuk melakukan kunjungan ANC
secara teratur daripada ibu hamil yang memiliki pekerjaan akan sulit untuk
melakukan kunjungan ANC dikarenakan kesibukannya. Berdasarkan hasil
penelitian Sari dan Efendy (2017), ibu yang bekerja akan memiliki sedikit
waktu untuk memeriksakan kehamilannya dan lebih banyak menghabiskan
waktu bekerja. Sedangkan ibu yang tidak bekerja, akan memiliki banyak
waktu untuk memeriksakan kehamilan. Pada sebagian masyarakat di
Indonesia, pekerjaan merupakan hal penting yang harus menjadi prioritas
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karena berkaitan dengan pendapatan yang dapat digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Hal ini merupakan model yang selama ini
berkembang terutama di negara maju seperti Indonesia. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa wanita pekerja dengan usia lebih tua, wanita pekerja
yang sudah menikah, wanita pekerja yang berpendidikan, status ekonomi
tinggi, memiliki asuransi kesehatan kemungkinan akan menyelesaikan
kunjungan ANC (Denny et al., 2022), seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test
Pretest Postest
Baik (%) Kurang (%) Baik (%) Kurang (%)
3 (30%) 7(70%) 8 (80%) 2 (20%)

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 2, terlihat bahwa
sebelum dilakukan penyuluhan, tingkat pengetahuan ibu tentang standar
kunjungan ANC terbaru 30%. Namun, setelah mengikuti penyuluhan, terjadi
peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu hamil mengenai standar
kunjungan ANC terbaru, mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
penyuluhan yang diberikan kepada ibu hamil memiliki efek positif dalam
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pentingnya melakukan
kunjungan ANC sesuai standar minimal 6 kali. Keteraturan kunjungan ANC
mendukung ibu hamil melakukan deteksi dini terhadap penyulit dan
komplikasi. Ibu hamil diharapkan selalu terbuka menerima informasi dari
petugas kesehatan agar dapat meningkatkan pengetahuan sehingga dapat
memotivasi ibu dalam memeriksakan kehamilannya secara teratur (Tassi et
al., 2021).

Pengetahuan memiliki peran yang cukup besar terhadap perubahan
pada perilaku individu, semakin baik pengetahuan yang dimiliki maka baik
pula perilaku yang ditampilkan oleh individu tersebut. Begitu juga dengan
Informasi yang didapatkan oleh ibu hamil tentang antenatal care tentunya
akan sangat berpengaruh terhadap prilaku ibu hamil untuk melakukan
kunjungan ANC selama kehamilannya. Petugas kesehatan dalam hal ini
khususnya Bidan juga harus terus berupaya meningkatkan pengetahuan ibu
hamil melalui upaya-upaya promotif dan preventif dengan pemberian
edukasi tentang pentingnya kunjungan ANC agar ibu hamil dapat menjalani
kehamilan dan persalinan dengan pengalaman yang bersifat positif serta
melahirkan bayi yang sehat dan berkualitas. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang baik terkait standar kunjungan
ANC dapat meningkatkan kepatuhan ibu dalam melaksanakan kunjungan
ANC, hal in1 memungkinkan ibu hamil memahami tentang tanda bahaya
kehamilan (Irianti & Karlinah, 2021; Kolantung et al., 2021).

Pengetahuan tentang kunjungan Antenatal Care tidak hanya diberikan
kepada ibu hamil namun juga diberikan kepada suami maupun keluarga
yang bertujuan agar suami dan keluarga dapat memberikan dukungan
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kepada ibu hamil untuk teratur melaksanakan kunjungan antenatal care.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan suami dalam
kunjungan ANC memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu tentang tanda-tanda bahaya, meningkatkan persalinan di
tempat pelayanan kesehatan, mengurangi stress dan kecemasan selama
persalinan, meningatkan pelaksanaan inisiasi menyusu dini (IMD) serta
meningkatkan kunjungan masa nifas (Ismainar et al., 2020; Palupi et al.,
2023; Suandi et al., 2020; Warugongo et al., 2022; Widiantoro et al., 2024).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi standar kunjungan Antenatal Care ini berjalan dengan
lancar serta tercapainya target yang diharapkan yaitu adanya peningkatan
pengetahuan ibu tentang kunjungan ANC dari 30% menjadi 80%. Kegiatan
pengabdian ini masyarakat ini masih memiliki beberapa kekurangan yaitu
pemberian materi hanya satu kali pertemuan. Harapannya bidan yang
mempunyal peran sebagai pendidik tidak henti-hentinya berupaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu seputar kehamilan melalui
upaya promotif dan preventif seperti penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil agar dapat menjalani kehamilan dengan sehat
sehingga persalinan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya penyulit.
Diharapkan tenaga kesehatan di Puskesmas Pekauman dapat
melaksanakan kegiatan edukasi tentang Standar Kunjungan ANC terbaru
kepada masyarakat secara berkala.
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